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Abstract 
Dendrobium spp orchid is an orchid that grows and develops epiphytes attached to the host plant or 
the place of its growth. The orchid requires a place to grow with various types of specific host plants 
and different characteristics that exist in nature. The purpose of this research is to find out the 
characteristics of Dendrobium spp orchids and how to preserve Dendrobium spp orchids in nature. 
This research method consists of several stages, namely starting from a survey and exploration of 
forests in the village of Mataue BTNLL area to determine the location of orchid observation. Observe 
the characteristics of Dendrobium spp. Orchids in the plot. The observed data are Dendrobium spp 
orchids, host tree species and the surface of the bark of the Dendrobium orchid. As well as the height 
of the place based on elevation. The data is taken by conducting surveys and placement of deliberate 
observation plots (purposive sampling) with a size of 20 m x 20 m. Observation results at the study 
site found 5 types of trees on which Dendrobium spp orchids grow, namely: Dango (Harpullia sp), 
Forest Durian (Durio zibethinus Merr), Banyan (ficus sp), Neunauclea purpurea (Roxb.) Merr., Jabon / 
Kakabo (Anthocephalus) sp). The types of trees found as trees generally have the same characteristics, 
namely rough, hollow and overgrown with moss. 





Indonesia terkenal dengan negara yang kaya 
akan fauna dan flora antara lain tumbuhan 
anggrek.  Anggrek sudah dikenal sejak 200 tahun 
lalu dan sejak 50 tahun terakhir mulai 
dibudidayakan secara luas (Sutiyoso dan 
Sarwono., 2003). 
Anggrek termasuk dalam famili Orchidaceae 
yang merupakan suatu genus tanaman bunga-
bungaan yang banyak tersebar dan 
beranekaragam di dunia (Surtani S., 1987). 
Anggota dari suku ini dapat ditemukan diseluruh 
dunia, kecuali padang pasir yang kering dan 
daerah yang tertutup salju.  Jenis anggrek yang 
terdapat di dunia berkisar antara 17.000-35.000.  
Kontribusi anggrek di Indonesia cukup besar.  
Dari 20.000 spesies anggrek yang tersebar di 
seluruh dunia, 6.000 diantaranya berada di Hutan 
Indonesia. (Gunardi T., 1985) 
 
Salah satu jenis anggrek adalah 
Dendrobium.  Dendrobium berasal dari kata 
dendro yang berarti pohon dan bios yang berarti 
hidup. Anggrek ini sangat banyak variannya, 
anggrek Dendrobium tersebar luas di daerah 
tropika dan sedikit di daerah subtropika.  Dengan 
demikian, daerah tropika seperti indonesia 
menjadi salah satu daerah yang memiliki spesies 
asli dendrobium paling banyak. di seluruh dunia 
telah ditemukan lebih dari 1.500 spesies asli 
Dendrobium.  Beberapa di antaranya bahkan 
merupakan spesies endemik. (Ami A., 2008) 
Secara garis besar, tempat tumbuh anggrek 
atau habitat anggrek dibagi menjadi dua 
kelompok besar. Yaitu anggrek epifit dan 
terrestial ( Azis D., 2007 ). Anggrek epifit hidup 
menumpang pada tumbuhan inang tanpa 
merugikan inangnya. Akar angrek epifit tidak 
merusak tumbuhan yang ditumpanginya Anggrek 
Dendrobium spmerupakan salah satu contohnya  
(Rahmatia& Pitriana, 2007). 
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Anggrek epifit tumbuh menempel pada 
pohon inang,karakteristik tempat tumbuh 
merupakan ciri-ciri dari tempat tumbuh mulai 
dari akar, batang, daun, bunga, dan buah. Tempat 
tumbuh bagi anggrek epifit merupakan salah satu 
kebutuhan yang mendasar dalam upaya 
mendapatkan cahaya dan sirkulasi udara yang 
lebih baik.  Anggrek pada umumnya cenderung 
memilih jenis inang yang permukaan kulitnya 
kasar, sehingga dapat menahan serasah lebih 
banyak di bandingkan dengan pohon yang 
berkulit licin (Zain, 1998). 
Umumnya kulit kayu yang berongga dan 
empuk dan permukaan yang kasarakan menahan 
air lebih banyak, dan adanya celah-celah atau 
rongga-rongga memungkinkan biji anggrek 
mudah tersangkut. Sementara itu, kulit kayu yang 
licin akan mempersulit tersangkutnya serasah 
(Kasutjianingati dan Rudi I., 2013). 
Hutan Desa Mataue selain penyangga 
kehidupan masyarakaat yang ada di desa tersebut.  
Kawasan hutan ini juga memiliki ciri khas, 
keunikan dan keindahan alam, salah satunya 
tumbuhan anggrek dendrobium.  Pohon yang 
berdiameter besar memiliki kondisi tajuk dan 
terlebih kulit pohon yang menguntungkan 
pertumbuhan anggrek epifit, karena umumnya 
berkulit tebal, kasar, retak-retak, banyak lekukan 
dan lubang-lubang, kondisi fisik kulit ini 
memungkinkan penimbunan serasah dan air yang 
di perlukan anggrek untuk tumbuh (Lawasi, 
2013).   
Namun hingga saat ini karakteristik pohon 
inangnya belum diketahui.Sehingga penelitian 
tenntang karakteristik tempat tumbuh anggrek 
dendrobium perlu dilakukan karena salah satu 
penunjang kelestarian anggrek tersebut adalah 
karakteristik tempat tumbuhnya (Junaedhi, 2014). 
Rumusan Masalah 
Desa Mataue merupakan desa yang 
termasuk dalam areal Taman Nasional Lore 
Lindu.  Di desa Mataue banyak ditemukan jenis-
jenis anggrek alam salah satunya adalah anggrek 
Dendrobium spp (Anggrek Epifit).  Anggrek ini 
adalah anggrek yang tempat tumbuhnya 
menumpang pada tumbuhan lain yang disebut 
inang. Rumusan masalah bagaimanakarakteristik 




Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahuikarakteristik tempat tumbuh anggrek 
jenis Dendrobium spp. 
Kegunaan dari penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan dan menambah informasi 
yang baru mengenai karakteristik tempat tumbuh 
anggrek Dendrobium spp di Desa Mataue 
Kecamatan Kulawi Kabupaten Sigi sehingga 
dapat dijadikan acuan dan pertimbangan dalam 
penelitian selanjutnya. 
 
MATERI DAN METODE PENELITIAN 
 
Waktu dan Tempat 
Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan yaitu  
pada bulan Agustus sampai dengan bulan 
November 2018 dan berlokasi di Desa Mataue 
Kecamatan Kulawi Kabupaten Sigi. 
 
Bahan dan Alat 
Bahan-bahan yang digunakan ini adalah : 
1. Tali rafia untuk pembuatan plot. 
2. Alat tulis menulis 
3. Tally sheet 
 
Alat-alat yang digunakan adalah : 
1. GPS (Global Positioning system) untuk 
menentukan titik koordinat. 
2. Meteran roll untuk mengukur luas plot. 
3. Parang untuk membuat jalur rintisan 
4. Kamera untuk dokumentasi selama 
penelitian 
ProsedurPenelitian 
Survey dan eksplorasi di Desa Mataue untuk 
menentukan lokasi pengamatan anggrek.  
Pembuatan plot secara sengaja sebanyak 5 plot  







Melakukan pengamatan karakteristik tempa 
tmbuh anggrek Dendrobium spp dalam plot.  
Gambar 1. Bentuk  plot Pengamatan 
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Data yang diamati sebagai data primeradalah 
letak tumbuh anggrek dendrobium, jenis pohon 
inang dan permukaan kulit pohon yang menjadi 
inang anggrek dendrobium,serta ketinggian 
tempat.  Sedangkan data sekunder merupakan 




Untuk mengetahui karakteristik tempat 
tumbuh anggrek dendrobium spp tersebut  yang 
terdapat di dalam kawasan hutan di Desa Mataue, 
Kecamatan Kulawi, Kabupaten Sigi, maka 
digunakan analisis data deskriptif serta 
menginterpretasikankawasan penelitian 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Jenis Tempat Tumbuh Anggrek Dendrobium 
spp 
Hasil pengamatan Karakteristik Tempat 
Tumbuh anggrek Dendrobium spp yang 
ditemukan di lokasi penelitian disajikan pada  
Tabel 1. Pengamatan karakteristik tempat tumbuh 
anggrek 



































































































Karakteristik Inang Anggrek 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan di Desa Mataue Kecamatan Kulawi 
Kabupaten Sigi terdapat 5 jenis pohon tempat 
tumbuh anggrek Dendrobium spp.  Untuk lebih 
jelasnya karakteristik masing-masing pohon 
tempat tumbuh anggrek sebagai berikut : 









Gambar 2.Tempat Tumbuh Anggrek 
Dendrobium spp 
 
Dango (Harpullia sp) termasuk dalam famili 
Sapindaceae merupakan jenis pohon inang yang 
mati dalam posisi rebah, pohon ini memiliki 
batang yang berwarna kelabu, permukaan batang 
kasar serta terdapat garis-garis yang tidak lurus di 
permukaan batang (Pitopang dkk, 2009).  Pada 
pohon ini anggrek Dendrobium spp tumbuh pada 
batang utama dan cabang utama yang membuat 
anggrek dapat tumbuh dipohon ini adalah 
karakteristik batang yang kasar, berongga dan 
ditumbuhi lumut. 
 






Gambar 3. Tempat Tumbuh Anggrek 
Dendrobiumspp 
 
Durian Hutan (Durio Zibethinus Merr) 
termasuk dalam famili Bombacaceae, kulit 
batang berwarna hijau dan bagian bawah abu-abu 
sampai coklat muda keemasan, batang bersisik 
dan mengkilat, memiliki akar tunggang dan tidak 
memiliki banir, daun tunggal dan dasar daun 
sama coklat keemasan ujungnya runcing hingga 
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meruncing (Wahyuni I dkk, 2008). Pada pohon 
ini anggrek Dendrobium spp tumbuh pada batang 
utama, yang membuat anggrek dapat tumbuh 
dipohon ini adalah karakteristik batang yang 
kasar, berongga dan ditumbuhi lumut. 
 










Gambar 4. Tempat Tumbuh Anggrek 
Dendrobium spp 
 
Ficus sp merupakan tumbuhan yang berasal 
dari famili Moraceae. Pohon ini memiliki ciri – 
ciri berdiameter batang 46 cm, memiliki tinggi 
bebas cabang 3,7 m dan tinggi total 12,3 m, 
bagian permukaan batang berwarna coklat muda, 
kasar, dan ditumbuhi lumut, tajuk berbentuk 
payung. Pohon berukuran kecil hingga besar, 
berumah satu, memiliki akar nafas (gantung). 
Memiliki getah putih susu. Akar tumbuh dari 
batang kearah tanah dan berwarna kecoklatan, 
ketika akar sudah mencapai tanah akar akan 
masuk ke dalam tanah dan akar ini berfungsi  
untuk menyerap air dan nutrisi. Daun tunggal, 
berseling, oblong, berdaging, dasar membulat, 
ujung runcing atau meruncing, pertulangan 
menyirip, banyak, subparalel, tangkai daun 1-1,5 
cm. Bunga tunggal dan muncul di ketiak daun, 
kelopak bunga berbentuk corong dan berwarna 
hijau dan bentuk mahkota bunga bulat. Buah 
berbentuk bulat dengan ukuran panjang 0,5 – 1 
cm. Bijinya berbentuk bulat, keras, dan berwarna 
putih (Pitopang dkk, 2009). Pohon yang 
berdiameter besar memiliki kondisi tajuk dan 
kulit pohon yang lebih menguntungkan 
pertumbuhan anggrek epifit.  Pada pohon ini 
anggrek Dendrobium spp tumbuh pada batang 
utama, yang membuat anggrek dapat tumbuh 
dipohon ini adalah karakteristik batang yang 
kasar, berongga dan ditumbuhi lumut. 
 
 











Gambar 5. Tempat Tumbuh Anggrek 
Dendrobium spp 
 
Lebanu (Neunauclea purpurea (Roxb.) 
Merr) merupakan tumbuhan yang berasal dari 
famili Rubiaceae. Tumbuhan ini memiliki batang 
yang lurus dengan diameter 39 cm, tinggi bebas 
cabang 7,5 m dan tinggi total 12 m. Batangnya 
berwarna coklat kehitam – hitaman. Permukaan 
batang kasar/retak – retak, dan ditumbuhi lumut 
sehingga ditemukan ada beberapa jenis anggrek 
yang menempel. Memiliki tutupan tanjuk yang 
rimbun (Wahyuni I dkk, 2008). Pada pohon ini 
anggrek Dendrobium spp tumbuh pada cabang 
utama, yang membuat anggrek dapat tumbuh 
dipohon ini adalah karakteristik batang yang 
kasar, berongga dan ditumbuhi lumut . 
 









Gambar 6. Tempat Tumbuh Anggrek 
Dendrobiumspp 
 
Pohon Jabon/kakabo (Anthocephalus sp) 
termasuk dalam famili Rubiaceae. Kulit batang 
pohon berwarna kecoklatan, permukaan batang 
yang kasar, retak-retak dan kulit batang 
mengelupas memiliki daun menjorong hingga 
membentuk bundar telur, memiliki banir yang 
tingginya ± 2m serta memiliki buah yang besar 
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(Wahyuni I dkk, 2008). Pada pohon ini anggrek 
Dendrobium spp tumbuh pada batang utama,  
yang membuat anggrek dapat tumbuh dipohon ini 
adalah karakteristik batang yang kasar dan 
ditumbuhi lumut. 
Tumbuhan anggrek Dendrobium spp 
menempel pada pohon yang menjadi tempat 
tumbuhnya, yang memiliki struktur kulit yang 
kasar, berongga dan ditumbuhi lumut karen 
struktur kulit pohon yang seperti ini 
memudahkan biji anggrek menempel dan 
mendapatkan unsur-unsur untuk pertumbuhan 
dan perkembangannya.  Struktur kulit yang tipis 
dan mengelupas tidak dapat ditumbuhi anggrek 
karena pada kulit batang yang seperti ini biji 
anggrek yang menempel akan ikut jatuh bersama 
kulit pohon yang terkelupas sebelum sempat 
tumbuh. 
Diameter batang secara umum menunjukkan 
umur suatu pohon, nampaknya berhubungan erat 
dengan jenis anggrek yang menempel pada 
pohon, tanpa membedakan jenis, marga dan 
sukunya, pohon-pohon inang dengan diameter 
yang relatif besar cenderung lebih banyak 
ditempeli anggrek dibanding dengan pohon 
berdiameter kecil. Kondisi tajuk pohon di lokasi 
penelitian juga diperlukan bagi anggrek sebagai 
tempat untuk berlindung mengambil nutrisi, 
berkembang, dan beregenerasi.  
Menurunnya populasi pohon inang akan 
berdampak pada penurunan populasi jenis 
anggreknya sehingga menyebabkan proses 
penyebaran alaminya juga dengan sendirinya 
turut terganggu karena tidak adanya pohon yang 
ditempeli oleh anggrek. Ketebalan lumut juga 
mempengaruhi pertumbuhan anggrek pada pohon 
inang. Dari hasil peengamatan pada lokasi 
penelitian angggrek epifit ditemukan menempel 
pada pohon-pohon tinggi yang membentuk 
naungan dan kebanyakan anggrek yang 
ditemukan tumbuh bersama dengan lumut yang 
juga banyak tumbuh pada pepohonan.  Pohon-
pohon yang ditumbuhi lumut semakin 
memudahkan biji anggrek untuk tumbuh, karena 
lumut menyediakan kandungan air untuk 
pertumbuhan anggrek epifit.  Tingkat ketebalan 
lumut pada pohon inang termasuk kedalam 
kategori tipis. pada kondisi ada kecenderungan 
terjadinya keseimbangan antara pertumbuhan 
lumut dan anggrek.  Hilangnya atau rusaknya 
habitat sangat mempengaruhi populasi dan 
penyebaran tumbuhan epifit seperti anggrek.  
Kondisi ini juga semakin buruk apabila 
berkurangnya tutupan lumut yang berperan 
penting dalam perkecambahan serta pertumbuhan 
anggrek epifit(Wahyuni dkk, 2008).   
Pengamatan tempat tumbuh anggrek 
Dendrobium spp pada pohon inang tidak sama.  
Batang utama merupakan tempat tumbuh yang 
banyak ditumbuhi anggrek Dendrobium spp.  
Kesesuaian tempat tumbuh anggrek Dendrobium 
spp pada pohon inang berbeda dari suatu tempat 
dengan tempat lain. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian karakteristik 
habitat Dendrobium maka dapat di simpulkan 
sebagai berikut : 
Karakteristik tempat tumbuh anggrek 
Dendrobium spp dijumpai pada koordinat 
S9903052/0845258-
S9839641/0833676ketinggian 569-653 meter 
diatas permukaan laut dengan kondisi 
geografisDesa Mataue berupa dataran, sungai dan 
pegunungan, keadaan iklim Desa Mataue dan 
sekitarnya umumnya memiliki tipe iklim A 
menurut klasifikasi iklim Schmidt dan Ferguson.   
Kondisi suhu udara rata-rata antara 18oC-
30oC.  Kawasan ini memiliki curah hujan tahunan 
2.200 mm/tahun.Tempat tumbuh anggrek 
Dendrobium spp di batang dan cabang dari pohon 
Dango (Harpullia sp), Durian hutan (Durio 
zibethinus Merr), Beringin (Ficus sp), Lebanu 
(Neunauclea purpurea (Roxb)Merr), 
Jabon/Kakabo (Anthocephalus sp) dengan 
kondisi karakteristik tempat tumbuh ialah 
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